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ABSTRACT

Whistling seeds contain secondary metabolites of alkaloids, saponins, steroids, triterpenoids and flavonoids
which have traditionally been able to treat diabetes mellitus. Wheat seed extract is formulated in the form of
instant herbal preparations brewed with boiled water. This study aims to determine whether ethanol extracts
of kebiul seeds can be made in the form of instant herbal powder preparations. Wheat seed extract as an active
ingredient is made by maceration method using 70% ethanol solvent then made in instant herbal powder
preparations with extract concentrations of 1%, 1.5%, and 2% then the physical properties of the instant
herbal powder sedan include organoleptic test, flow time test, pH test, solvent residual test, hedonic test. The
results of the test of the physical properties of the organoleptic test are all formulations in the form of fine
powder, with the characteristic odor of white seeds, greenish yellow. The results of the flow time test are FO-
F3 with a value (19.72-22.88 seconds) with a fixed angle of F1, F2, (35.37°) while FO, F3 (33.82°). The
results of the pH test for four weeks showed a pH FO-F3 value of 4.3-4.4. The hedonic test results of the
herbal medicine for whistle seeds F1 formulation are preferred. It can be concluded that the whistle seed
extract can be made in the form of instant herbal powder preparations and with different concentrations affect
the physical properties of the taste.
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ABSTRAK

Biji kebiul mengandung metabolit sekunder alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid dan flavonoid yang secara
tradisional dapat mengobati diabetes melitus. Ekstrak biji kebiul diformulasi dalam bentuk sediaan jamu
instan yang diseduh dengan air matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol biji
kebiul dapat dibuat dalam bentuk sediaan serbuk jamu instan. Ekstrak biji kebiul sebagai zat aktif dibuat
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70 % kemudiaan dibuat dalam sediaan serbuk jamu
instan dengan konsentrasi ekstrak yaitu 1 %, 1,5 %, dan 2 % selanjutnya dilakukan uji sifat fisik sedian serbuk
jamu instan meliputi uji organoleptis, uji waktu alir, uji pH, uji sisa pelarut, uji hedonik. Hasil uji sifat fisik uji
organoleptis semua formulasi sediaan berbentuk serbuk halus, berbau khas biji kebiul, berwarna kuning
kehijauan. Hasil penelitian uji waktu alir yaitu FO-F3 dengan nilai (19,72-22,88 detik) dengan sudut diam F1,
F2,(35,37°) sedangkan FO, F3 (33,82°). Hasil uji pH selama empat minggu menunjukan pH F0-F3 nilai yaitu
4,3-4,4. Hasil uji hedonik jamu instan biji kebiul formulasi F1 lebih suka. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
biji kebiul dapat dibuat dalam bentuk sediaan serbuk jamu instan dan dengan perbedaan konsentrasi
mempengaruhi sifat fisik dari rasa.

Kata Kunci: kebiul, jamu instan, uji kesukaan

PENDAHULUAN

Caesalpinia bonduc (L). Roxb) dari family Caesalpiniacea mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid (Kusrahman, 2012) dapat digunakan
sebagai obat malaria, batu ginjal dan diabetes melitus (Kusrahman, 2012). Secara empiris
biji kebiul dapat digunakan untuk membantu dalam pengobatan diabetes melitus.

Diabetes mellitus merupakan kondisi buruk pada metabolisme, di mana kadar
glukosa dalam darah di atas normal dan merupakan salah satu masalah dalam kesehatan
masyarakat (Sutjiatmo,dkk.,2011). Salah satu cara dalam membantu menurunkan kadar
gula darah dalam pengobatan diabetes militus salah satunya dengan mengunakan produk
jamu.

Minuman serbuk jamu instan merupakan produk pangan yang dalam bentuk serbuk
pada penggunaannya dapat menggunakan air dingin atau air panas (Permana, 2008).
Sehingga peneilitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol biji kebiul
(Caesalpinia bonduc (L). Roxb) dapat dibuat dalam bentuk sediaan jamu instan dan apakah
pengaruh perbedaan jumlah konsentrasi ekstrak etanol biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L).

Roxb) dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan jamu instan.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di laboratorium Farmakognosi dan laboratorium
Farmasetika STIKES Al-Fatah Bengkulu.
Alat Dan Bahan Penelitian

Alat: Rotari evaporator, beaker glass, piknometer, Loyang stenlis, mixer, botol
kaca, alat destilasi, pH meter. Bahan : ekstrak etanol biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L).

Roxb), maltodextrin, stevia, serbuk daun asam, putih telur, tween80, etanol 70%, aquadest.

Tabel 1. Rancangan formula Serbuk Jamu Instan

Bahan Formulasi Kegunaan

FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol biji 0% 10% 15%  20%  Zat aktif
Kebiul
Serbuk daun asam jawa 10% 10% 10%  10%  Corigen saporis
Putih telur 10% 10% 10% 10%  Pembusa
Maltodektrin 50% 50% 50% 50%  Pengisi
Tween80 1% 1% 1% 1% Surfaktan
Stevia 3% 3% 3% 3% Corigen saporis
Aquadest 100% 100% 100% 100% Pelarut

Pembuatan Ekstrak Biji Kebiul

300 gr simplisia kering dari biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L). Roxb) kemudian
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3 x 24 jam
dengan sesekali diaduk. Diperoleh maserat dan dilakukan Re-maserasi kembali sebanyak 3
kali. Hasil Maserat di rotary dengan menggunakan alat Rotary evaporator sehingga

diperoleh ekstrak kental.
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Pembuatan Serbuk Jamu Instan Biji Kebiul
a. Rancangan Formula
Jamu instan biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L). Roxb) diformulasi dengan
perbedaan kosentrasi yaitu kosentrasi 10%, 15% dan 20%.
b. Prosedur kerja penelitian
Formula Jamu instan ekstrak etanol biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L). Roxb)
dicampur dengan bahan pembusa (putih telur ,tween80) dihomogenisasi dengan mixer
selama 3 menit, kemudian ditambahkan bahan pengisi (maltodextrin) sembari
ditambahkan sedikit pelarut dan dilakukan pengadukkan selama 3 menit. Setelah bahan
pembusa dan pengisi tercampur kemudian tambahakan bahan Serbuk stevia dan Serbuk
daun asam sebagai corigen saporis dalam formula ini dan tambhakan sisa pelarut,
kemudian dimixer kembali selama 2 menit sampai homogen. Tuangkan pada loyang
steinless stell yang sudah dilapisi aluminium foil, keringkan pada oven suhu 70°C
selama 6-8 jam kemudian ayak dengan ayakan 80 mesh.
Uji Sifat Fisik Serbuk Jamu Instan
a. Uji Organoleptis
Dilakukan dengan cara pengamatan secara visual terhadap sediaan jamu instan,
yang dapat dilihat dari bentuk fisik sediaan yaitu warna, tekstur, rasa dan aroma (Juwita
dkk.,2013).
b. Uji pH serbuk minuman jamu instan
Uji pH dilakukan dengan cara melarutkan 8 gram serbuk jamu instan dengan 20 ml
air. menggunakan pH meter, pH yang didapat harus asam (ph 6-6,8) karna
mempengaruhi kualitas rasa serbuk (Afifah et al, 2011)
c. Uji waktu alir
Dilakukan dengan cara sebanyak 100 g granul dimasukkan ke dalam corong yang
tertutup bagian bawahnya. Penutup dibuka dan alat pencatat waktu dihidupkan hingga
semua granul keluar dari corong dan membentuk timbunan di atas kertas grafik,
kemudian alat pencatat waktu dimatikan. Aliran granul yang baik adalah jika waktu

yang diperlukan untuk mengalirkan 100 gram tidak lebih dari 10 detik (Sulaiman,
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2007:150). Sudut diam diperolen dengan mengukur tinggi dan jari-jari tumpukan
granul yang terbentuk (o=tan"*H/R). Bila sudut diam yang terbentuk < 30° menyatakan
bahwa sediaan dapat mengalir bebas dan bila sudut yang terbentuk > 40° menyatakan
bahwa sediaan memiliki daya alir yang kurang baik. Dari nilai sudut diam dapat
menunjukkan suatu nilai indikasi bisa diterimanya sifat aliran yang dimiliki oleh suratu
bahan (Banker Anderson, 1986)
d. Uji sisa pelarut

Sebanyak 2,0 gram ekstrak kental dilarutkan dalam air sampai 25,0 ml kemudian
dimasukkan kedalam labu destilasi. Atur suhu destilat pada 78,5°C. Catat destilasi
hingga diperoleh destilat lebih kurang 2 ml lebih kecil dari volume cairan uji (destilasi
selama 2 jam atau tidak menetes lagi). Tambahkan air sampai 25,0 ml. Tetapkan bobot
jenis cairan pada suhu 25°C seperti yang tetera pada Penetapan Bobot Jenis. Hitung
persentase dalam volume dari etanol dalam cairan menggunakan tabel bobot jenis dan
kadar etanol pada Farmakope Indonesia Edisi IV (Depkes RI, 2000). Syarat pelarut
menurut (BPOM RI, 2006 adalah >1,0%).

e. Uji kesukaan

Uji kesukaan terhadap suatu produk dengan cara panelis memberi tanggapan
mengenai kesukaan atau tidak suka dari sediaan jamu instan. serta panelis juga
mengemukakan tingkat kesukaannya. Pengujian kesukaan ini juga disebut uji hedonik
Suka atau tidaknya suatu produk dipengaruhi bau, rasa dan rangsangan mulut (Nurdianti
dan Tuslinah, 2017).

Analisis Data
Data yang diperoleh dengan uji fisik sediaan jamu instan ekstrak etanol biji kebiul
(Caesalpinia bonduc (L). Roxb) adalah analisis deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji organoleptis dapat diketahui bahwa serbuk jamu instan biji kebiul
memiliki warna kuning kehijauan, bau khas kebiul, dengan tekstur yang halus namun

terdapat perbedaan pada rasa dimana rasa minuman serbuk jamu instan biji kebiul
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menunjukkan bahwa FO memiliki rasa yang manis karna mengandung konsentrasi 0 %
ekstrak biji kebiul, F1 memiliki rasa agak pahit dengan konsentrasi 10 % ekstrak biji
kebiul, sedangkan F2 dan F3 dengan konsentrasi 15% dan 20 % ekstrak biji kebiul
memiliki rasa yang pabhit.

Tabel 2. Data Hasil Uji Organoleptis Serbuk Jamu Instan Biji Kebiul

Parameter
Sampel
Warna Aroma Tekstur Rasa
Fo Kuning Khas biji kebiul Halus Manis
kehijauan
Kuning N .
F1 kehijauan Khas biji kebiul Halus Agak pahit
F2 Kuning Khas biji kebiul Halus Pahit
kehijauan
F3 Kuning Khas biji kebiul Halus Pahit
kehijauan
Keterangan :

FO : Serbuk Jamu Instam dengan konsentrasi 0 % ekstrak biji kebiul

F1 : Serbuk Jamu Instam dengan konsentrasi 10 % ekstrak biji kebiul
F2 : Serbuk Jamu Instam dengan konsentrasi 15 % ekstrak biji kebiul
F3 : Serbuk Jamu Instam dengan konsentrasi 20 % ekstrak biji kebiul

Tabel 3. Data Hasil Uji pH

Formulasi pH ( Minggu 1) pH ( Minggu 2) pH (Minggu3)  pH ( Minggu 4)

FO 43 43 43 4.3
F1 43 43 43 4.3
F2 43 4.3 43 4.3
F3 4.4 4.3 43 4.3

Hasil Uji pH yang didapat untuk FO, F1, F2 dalam empat minggu pengujian, pH
didapat stabil (pH 4,3) namun pada F3 di minggu pertama (pH 4,4) mengalami penurunan
di minggu kedua, minggu ketiga dan minggu keempat pH menjadi stabil (ph 4,3). Karna
didapat pH kisaran 4,3-4,4 menunjukan minuman serbuk jamu instan bersifat asam.
Sedangkan, menurut hasil (Afifah et al, 2011) uji pH yang didapat harus basa (Ph 6-6,8)
disebabkan ada pengaruh terhadap kualitas rasa serbuk. Hal ini terjadi karna menurut

penelitian (Kurniasari, 2014) setiap formula memiliki variasi pH yang disebabkan oleh
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proses granulasi yang dilakukan secara manual sehinga pencampuran bahan tidak homogen
dan termasuk dalam produk pangan pada pH 4,5-3,7 dengan keasaman sedang yaitu
sehingga aman bagi lambung. Pada penelitian ini hasil uji pH didapat 5,1 termasuk dalam
kategori bahan pangan keasaman lemah, menurut Fardiaz, 1989 dalam Kurniasari, 2014
Pada bahan pangan keasaman dapat dibagi menjadi lemah, sedang dan kuat untuk lemah
lemah dengan kisaran pH 5,3-4,5; bahan pangan dengan keasaman sedang dengan kisaran

pH 4,5-3,7; dan bahan pangan dengan keasaman kuat dengan nilai pH dibawah 3,7.

Tabel 4. Hasil Uji Waktu Alir Serbuk Granul

Formula Waktu alir (detik) Rata-rata
1 2 3 (detik)
FO 24,43 14,92 22,59 19,72
F1 22.71 22,37 20,68 21,92
F2 23.37 21.18 19,49 21,27
F3 23,37 24,32 21.11 22,88

Waktu alir dari 3 kali pengulangan keempat formulasi didapatlah rata-rata waktu
alir FO adalah 20,64 detik, F1 selama 21,92 detik, F2 selama 21,32 detik dan F3 selama
22,74 detik, hal ini menunjukkan bahwa formulasi serbuk jamu instan dengan bahan
pengisi maltodextrin memiliki sifat waktu alir yang kurang baik, Anshory (2007)
menyebutkan bahwa persyaratan waktu alir yaitu tidak lebih dari 10 detik. Hal ini
dikarnakan penggunaan maltodextrin sebagai bahan pengisi sangat mempengaruhi waktu
alir serbuk karena maltodextrin menyebabkan serbuk menjadi mudah lengket. Menurut
(Purnama,2015) dampak yang ditimbulkan oleh waktu alir yang tidak sesuai adalah sediaan
granul akan sukar ditungkan kedalam gelas saat akan dikonsumsi dan menggumpal,

Sudut diam adalah sudut dengan nilai maksimum yang dibentuk oleh granul pada
permukaan horizontal. Hasil dari FO dan F3 memiliki sudut diam ialah 35,37° , sedangkan
F1 dan F2 sebesar 33,82°. Keempat formulasi minuman serbuk jamu instan biji kebiul
memiliki sudut diam yang cukup baik. Wadke dan Jacobson menyebutkan bahwa sudut

diantara 25-30° memiliki sifat alir yang baik. Besar kecilnya sudut yang terbentuk
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dipengaruhi oleh ukuran partikel, besarnya gaya tarik-menarik dan gaya gesek antar
partikel (Lee, 2001). Semakin kecil ukuran partikel maka gaya kohesivitas semakin tinggi.
Tingginya kohesivitas menyebabkan granul sulit mengalir dan menyebabkan sudut diam

yang terbentuk semakin besar (Anshory et al, 2007).

Tabel 5. Hasil Pengujian Sudut Diam

Formulasi h (cm) r (cm) Rata-rata  Sudut diam (°)
1 2 3 1 2 3 H R
FO 410 450 4,00 585 560 6,25 4,20 5,90 35,37°
F1 400 4,10 4,40 640 625 585 4,16 6,16 33,82°
F2 430 4.00 4,00 575 625 6,10 4,10 6,03 33.82°
F3 400 410 440 575 6.10 560 4.16 581 35,37°

Keterangan: h=tinggi tumpukan granul; r=jari-jari tumpukan granul

Sudut diam adalah sudut dengan nilai maksimum yang dibentuk oleh granul pada
permukaan horizontal. Hasil dari FO dan F3 memiliki sudut diam ialah 35,37° , sedangkan
F1 dan F2 sebesar 33,82°. Keempat formulasi minuman serbuk jamu instan biji kebiul
memiliki sudut diam yang cukup baik. Wadke dan Jacobson menyebutkan bahwa sudut
diantara 25-30° memiliki sifat alir yang baik. Besar kecilnya sudut yang terbentuk
dipengaruhi oleh ukuran partikel, besarnya gaya tarik-menarik dan gaya gesek antar
partikel (Lee, 2001). Semakin kecil ukuran partikel maka gaya kohesivitas semakin tinggi.
Tingginya kohesivitas menyebabkan granul sulit mengalir dan menyebabkan sudut diam
yang terbentuk semakin besar (Anshory et al, 2007).

Pada penentuan sisa pelarut organik (etanol) yang terdapat pada ekstrak untuk
penentuan parameter non spesifik. Dilakukan penetapan sisa pelarut dalam ekstrak ethanol
biji kebiul dilakukan dengan metode destilasi. Untuk meminimalkan efek samping jika
terdapat kadar etanol yang tinggi didalam tubuh (Saifudin, Rahayu, & Teruna, 2011) makan
perlu dilakukan penentuan sisa pelarut. Pada hasil penelitian ini tidak didapatkan sisa
pelarut etanol didalam ektrak yang terlihat dari hasil lampiran bobot jenis dari sisa pelarut
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pada suhu 25°C adalah 0,96933, yang menandakan bahwa persentase etanol yang dapat
dilihat di tabel alkohol metrik untuk etanol b/b (25°C) adalah nol.

Tabel 6. Hasil Pengujian Sisa Pelarut

No Bobot piknometer Bobot Piknometer + Piknometer + Pelarut
kosong (gram) Ekstrak (gr) aquadest 25°C sisa pelarut Agquadest
1 13,82 gr 2,00 gr 24,94 gr 24,97 gr 25 ml
2 13,82 gr 2,03 gr 24,94 gr 24,94 gr 25ml
3 13,82 gr 2,02 gr 24,94 gr 24,93 gr 25ml

Tabel 7. Hasil Uji Hedonik

Formuasi Parameter
Suka Tidak suka Sangat suka
F1 20 0 0
F2 5 15 0
F3 3 17 0

Uji kesukaan konsumen dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana tanggapan
konsumen terhadap formula dari jamu instan yang dibuat dari F1,F2 dan F3, Uji kesukaan
dilakukan terhadap 20 orang panelis dimana panelis diminta untuk mengisi kusioner yang
telah disediakan yang berisikan tanggapan panelis terhadap F1,F2 dan F3. Parameter yang
diajukan mengenai Suka, Tidak suka atau Sangat suka. Berdasarkan tabel 1X diatas dari 20
orang panelis lebih suka F1 yang memiliki konsentrasi ekstrak biji kebiul 1% sedangkan
yang menyukai F2 ada 5 orang panelis sisanya 15 orang panelis menyatakan tidak suka
pada F2 dan dari 20 orang panelis ada 3 orang yang menyukai F3, 17 orang panelis lainnya
menyatakan tidak suka pada F3.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L). Roxb) dengan perbendaan

konsentrasi dapat diformulasi menjadi sediaan serbuk jamu instan. Dengan perbedaan
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konsentrasi ekstrak etanol biji kebiul (Caesalpinia bonduc (L). Roxb) mempengaruhi rasa
yang dihasilkan dari sediaan serbuk jamu instan.
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